BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keterampilan bertanya guru di MA Masyariqul Anwar pada mata pelajaran
fikih berdasarkan nilai rata-rata 68, setelah dilihat pada interpretasi dan
kategorisasi data, termasuk pada kategori baik dengan tingkat ketercapaian
84% dari ketercapaian skor ideal. Keterampilan bertanya guru meliputi:
pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan,
pemusatan kearah jawaban yang diminta, pemindahan giliran menjawab,
penyebaran pertanyaan, pemberian waktu berpikir, pemberian tuntunan,
keterampilan guru mengajukan pertanyaan dengan tujuan pengubahan
tuntunan tingkat kognitif pertanyaan, keterampilan guru dalam mengajukan
pertanyaan sesuai dengan urutan pertanyaan, keterampilan guru mengajukan
pertanyaan dengan tujuan melacak, dan keterampilan guru mengajukan
pertanyaan dengan tujuan mendorong terjadinya interaksi antar peserta didik.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan bertanya guru
terhadap daya kritis siswa di MA Masyariqul Anwar Caringin pada mata
pelajaran fikih kelas X dengan melihat kadar pengaruh keterampilan bertanya
guru sebesar 59,3% terhadap daya kritis siswa, dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
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mengetahuinya. Jadi, peningkatan terhadap keterampilan bertanya guru akan
meningkatkan daya Kritis siswa.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil analisis kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka saran yang dapat peneliti berikan sebagai berikut:

1. Para guru khususnya guru fikih senantiasa meningkatkan keterampilan
bertanya guru, pertahankan jika sudah baik keterampilan bertanyanya dan
perbaiki kekurangan dalam keterampilan bertanya jika merasa belum baik,
sehingga akan mendorong peningkatan pada daya kritis siswa.

2. Dalam menggunakan keterampilan bertanya guru, sebaiknya pertanyaan yang
diajukan oleh guru sesuai dengan teknik bertanya dan mampu menunjang

higher order thinking skills (HOTYS).



